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SUMMARY

NOVI MA Y ASARI. Residual Effect of Ameliorant, N and P-fertilizer on 

'Availability of P, Amount of Spora of Mycorrhiza, and Production Rice at The 

Second of Season Planting on Peat Soil (Supervised by H. M. IDRIS NANING and 

AGUS HERMAWAN)

The objective of this research are to know the residual effect of Ameliorant, 

N and P-fertilizer on Availability of P, The Amount of Spore of Mycorrhiza, and 

Production at The Second Planting on Peat Soil. This research was conducted firom 

Mei 2006 until September 2006 at Green House of Soil Department of Agriculture 

Faculty, Sriwijaya University. The last research use Randomized Completely Block 

Factorial Design with three factors of treatment and three applications as block. First 

treatment was two dosages (0 and 5 ton ha'1) of Ameliorant that was consist of 

organic manure and dolomite, the second was three dosages (0, 50, 100 kg N ha'1) of 

N-fertilizer, and third was three dosages (0, 50, 100 kg P2O5 ha'1) of P-fertilizer.

Result of experiment showed that residual of Ameliorant, N and P-fertilizer 

significant influence on soil pH in primordia, Availability of P, and Amount of Spora 

of Mycorrhiza, and not significant on and production of rice at the second of season 

planting on peat soil. Combination with Ameliorant and N- fertilizer 50 kg N ha*1

and P-fertilizer 50 kg P2O5 ha 1 given best influence on soil pH and Availability of P. 

Then given Ameliorant or dosages of N 50 kg N ha'1 only influence of amount of 

spora of Mycorrhiza. So, in the second season of planting have increased 

Availability of P, but decreased on amount of spora of Mycorrhiza, and Production

of rice at second season planting on peat soil.



RINGKASAN

NOVT MAYASARI. Pengaruh Sisa Amelioran, Pupuk N dan P terhadap 

Ketersediaan P, Jumlah Spora Mikoriza, dan Produksi Padi pada Musim Tanam 

Kedua di Tanah Gambut. (Dibimbing Oleh H. M. IDRIS NANING dan AGUS 

HERMAWAN).

Penelitian ini bertujuan untuk memperlajari pengaruh sisa pemberian 

amelioran, pupuk N dan P terhadap ketersediaan P tanah, jumlah spora mikoriza, dan 

produksi tanaman padi pada musim tanam kedua di tanah gambut.

Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2006 sampai dengan Oktober 

2006 di Rumak Kaca Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Analisis tanah dan pengamatan jumlah spora mikoriza dilaksanakan di Laboratorium 

Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya Indralaya.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 

faktor perlakuan dan 3 ulangan. Faktor pertama, amelioran meliputi 0 dan 5 ton ha"1 

yang merupakan campuran pupuk kandang dan dolomit, sedangkan faktor kedua 

yaitu pupuk N dan P dengan masing-masing takaran 0, 50, dan 100 kg ha'1.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sisa pemberian amelioran, pupuk N dan 

P berpengaruh nyata terhadap pH tanah fase primordia, P-tersedia tanah, dan jumlah 

spora mikoriza. Sisa kombinasi pemberian 5 ton amelioran ha"1, serta pupuk N dan P 

masing-masing 50 kg ha'1 berpengaruh terbaik terhadap pH tanah. Sisa kombinasi 

pemberian 5 ton amelioran ha"1 dan pupuk N dosis 50 kg N ha"1 disertai pupuk P 

dosis 50 kg P205 ha"1 berpengaruh terbaik terhadap ketersediaan P. Pengaruh tunggal



5 ton amelioran ha'1 dan pupuk N dosis 50 kg N ha'1 berpengaruh terbaik terhadap 

jumlah spora mikoriza. Pada musim tanam kedua ini teijadi peningkatan P-tersedia 

tanah, tetapi teijadi penurunan terhadap jumlah spora mikoriza, dan produksi 

tanaman padi.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pesatnya pertumbuhan penduduk menyebabkan meningkatnya kebutuhan 

Berbagai usaha untuk meningkatkan produksi padi dilakukan mengingat 

permintaan beras terus meningkat d i antaranya adalah ekstensifikasi lahan pertanian. 

Salah satu lahan potensial untuk pengembangan pertanian adalah lahan gambut

pangan.

(BPTP, 2002).

Indonesia memiliki lahan rawa gambut seluas kurang lebih 33,4 juta hektar 

yang tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Dari luasan tersebut 

3,6 juta hektar telah dikembangkan menjadi lahan pertanian dan sekitar 6 juta hektar 

dari sisanya dinyatakan layak untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian potensial

(Kusumo, 1992).

Salah satu tanaman pangan yang dapat dikembangkan di lahan gambut adalah 

padi. Di lahan gambut Kalimantan dan Sumatera, padi menghasilkan produksi 

sekitar 1,3 ton ha'1. Hal ini disebabkan oleh ketersediaan hara dan pH yang rendah 

(Sarwani, 2004), kadar pirit yang tinggi, serta kandungan asam-asam organik yang 

bersifat toksik bagi tanaman (Anwar dan Alwi, 2004). Oleh karena itu untuk 

meningkatkan produktivitas tanah gambut perlu ditambahkan pupuk dan amelioran.

D i antara pupuk yang diberikan pada tanah gambut, pupuk nitrogen dan fosfor 

merupakan yang terpenting. Penelitian rumah kaca menunjukkan tanaman padi di 

tanah gambut pasang surut Riau (Sumatera) memberikan tanggap yang baik terhadap 

pemberian kapur, pupuk N, P, K, dan S (Noor, 2001). Pemberian kapur dan pupuk

1
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kandang dapat meningkatkan pH tanah gambut lapisan olah (Widjaja-Adhi, 1976 ; 

Radjagukguk, 1982).

Tanaman mengambil P sangat sedikit yaitu kurang lebih 20 persen dari yang 

diberikan, sehingga pada akhir panen akan terdapat efek sisa (Sutedjo, 1999). Residu 

pemupukan musim tanam pertama dengan dosis 300 kg urea ha'1, 100 kg SP-36 ha'1, 

dan 10 ton ha'1 pupuk kandang untuk tanaman padi dan kedelai dimusim tanam 

kedua menunjukkan terjadi peningkatan terhadap produksi 

(Suwono et al., 2000). Residu pemupukan dengan batuan fosfat alam dengan dosis 

125 kg P ha"1 pada musim tanam pertama masih dapat meningkatkan berat gabah 

kering giling pada musim tanam ketiga (Sari, 2003).

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan kombinasi perlakuan 5 ton 

amelioran ha'1 dengan 100 kg P2O5 ha'1 meningkatkan ketersediaan P tanah 

(Basuki, 2006). Selanjutnya pemberian 5 ton amelioran ha’1 disertai pemupukan N 

dan P masing-masing 50 kg N ha’1 dan 50 kg P2O5 ha"1 dapat meningkatkan pH tanah 

dan pertumbuhan serta produksi tanaman padi pada musim tanam pertama 

(Ansanti, 2007). Diharapkan pada musim tanam kedua ini perlakuan tersebut masih 

dapat memberikan pengaruh terhadap ketersediaan P tanah- jumlah spora mikoriza, 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi di tanah gambut.

kedelai

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk memperlajari pengaruh sisa pemberian 

amelioran, pupuk N dan P terhadap P-tersedia tanah, jumlah spora mikoriza, 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi di tanah gambut



3

C. Hipotesis

Diduga sisa pemberian amelioran, pupuk N, pupuk P serta interaksinya 

berpengaruh nyata terhadap P-tersedia tanah, jumlah spora mikoriza, dan

1.

produksi tanaman padi di tanah gambut.

2. Diduga sisa kombinasi perlakuan terbaik dalam meningkatkan P-tersedia tanah,

jumlah spora mikoriza, dan produksi padi di tanah gambut adalah pemberian 

amelioran (2,5 ton pupuk kandang ha'1 + 2,5 ton dolomit ha'1) disertai pupuk N 

dan P masing-masing 50 kg N ha'1 dan 50 kg P2O5 ha'1.
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